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Abstrak
 

Tesis ini membahas Tujuan Pembangunan Berkelanjutan/Sustainable Development Goals (SDGs) di negara-

negara Nordik (Denmark, Swedia, Finlandia dan Norwegia). Teori Regional Security Complex (RSCT)

Barry Buzan dan Ole Waver (2003) dan konsep SDGs, digunakan untuk menganalisis motif kerja sama

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan di negara-negara Nordik. Berdasarkan analisis terhadap berbagai

variabel yang membentuk pola kerja sama pada teori RSCT, penelitian ini menyimpulkan bahwa konstruksi

sosial berupa pola persahabatan yang didukung oleh tradisi kerja sama yang panjang dan solid, kedekatan

geografi, kesamaan bahasa dan budaya serta kesamaan sistem sosio-ekonomi menjadi dasar bagi kerja sama

SDGs di negara-negara Nordik. Penelitian ini menemukan bahwa transformasi eksternal dan peran kawasan

(overlay) sebagai faktor pendorong utama kerja sama negara-negara Nordik untuk Tujuan Pembangunan

Berkelanjutan. Struktur distribusi kekuatan di kawasan Nordik dapat dikatakan telah berevolusi dari regional

power ke the great power in the making. Hal ini dibuktikan dengan berhasilnya negara-negara Nordik dalam

memitigasi berbagai ancaman non-tradisional di kawasan Nordik. Negara-negara Nordik juga aktif sebagai

aktor keamanan dengan tidak hanya fokus menangani masalah keamanan secara internal tapi juga di

kawasan lain seperti di Arktik dan Baltik. Kendati demikian, negara-negara Nordik masih memiliki

beberapa tantangan terhadap implementasi SDGs terutama pada tujuan global 12 dan 13. Berdasarkan

analisis dengan menggunakan konsep ekonomi sirkular (CE) pada SDG 12, optimalisasi hasil sumber daya

dalam siklus teknis masih menjadi tantangan utama di negara- negara Nordik. Jejak material negara-negara

Nordik masih paling tinggi di bandingkan dengan negara-negara Eropa lainnya dan trennya terus meningkat.

Selain itu, tren jumlah limbah juga terus meningkat di negara-negara Nordik. Swedia merupakan penghasil

limbah tertinggi dibanding negara-negara Nordik lainnya (1994-2017). Kemudian untuk SDG 13, capaian

negara-negara Nordik lebih baik dibanding dengan SDG12. Masalah utama pada SDG 13 adalah mitigasi

iklim adalah pada sektor transportasi. Sektor transportasi masih menyumbang sekitar 45% dari semua emisi

CO2 terkait energi di kawasan Nordik. Kemudian kontribusi negara-negara Nordik untuk mencapai sasaran

USD 100 miliar yang ditetapkan dalam naungan UNFCCC masih lebih sedikit di banding negara-negara

OECD lain seperti Jerman dan Inggris.

<hr>

This thesis discusses the Sustainable Development Goals (SDGs) in the Nordic countries (Denmark,

Finland, Norway and Sweden). The Regional Security Complex (RSCT) Theory of Barry Buzan and Ole

Waver (2003) and the concept of SDGs, are used to analyze the motives for cooperation on Sustainable

Development Goals in the Nordic countries. Based on an analysis of various variables that form a pattern of

cooperation in the theory of RSCT, this study concludes that social construction in the form of friendship

patterns are supported by a long and solid tradition of cooperation, geographical proximity, language and
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cultural similarity and common socio-economic systems being the basis for SDGs cooperation in the Nordic

countries. This study found that external transformation and the role of the region (overlay) as the main

driving factors for the cooperation of the Nordic countries for the Sustainable Development Goals. The

structure of power distribution in the Nordic region can be said to have evolved from regional power to the

great power in the making. This is evidenced by the success of the Nordic countries in mitigating various

non-traditional threats in the Nordic region. The Nordic countries are also active as security actors by not

only focusing on handling security issues internally but also in other regions such as the Arctic and the

Baltic. Nevertheless, the Nordic countries still have some challenges with the implementation of SDGs,

especially on global goals 12 and 13. Based on an analysis using the concept of a circular economy (CE) on

SDG 12, optimizing resource yields in the technical cycle remains a major challenge in the Nordic countries.

The material footprint of the Nordic countries is still the highest compared to other European countries and

the trend continues to increase. In addition, the trend of the waste generation also continues to increase in

the Nordic countries. Sweden is the highest producer of waste compared to other Nordic countries (1994-

2017). Then for SDG 13, the achievements of the Nordic countries are better than SDG12. The main

problem with SDG 13 is climate mitigation in the transportation sector. The transportation sector still

accounts for about 45% of all energy-related CO2 emissions in the Nordic region. Then the contribution of

the Nordic countries to achieve the USD 100 billion target set under the auspices of the UNFCCC is still less

than other OECD countries such as Germany and the United Kingdom.


